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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan jenis pakan yang tepat
untuk pertumbuhan ikan kerapu macan pada fase pendederan di keramba
jaring apung (KJA). Keramba jaring apung dengan kerangka balok kayu
dan pelampung styrofoam. Keramba jaring apung yang digunakan
sebanyak 18 petak dan setiap petak dipasang jaring berbentuk kurungan
berukuran 1x1x1 meter. Ukuran mata jaring mesh size 0,5 inch dan atau
disesuaikan dengan ikan uji yaitu panjang 9,2 £ 0,002 cm dan berat 5,7 +
0,004 gram. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok (RAK) untuk menguji pengaruh dua jenis pakan, pakan pellet
dan rucah (ikan tajan), dan dipelihara dalam keramba jaring apung dengan
kepadatan 75; 100 dan 125 ekor ekor/m®. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ikan kerapu macan (Ephinephelus fuscoguttatus) yang diberi
pakan pellet, menghasilkan pengaruh jumlah konsumsi pakan yang lebih
banyak dibandingkan dengan yang diberi pakan ikan rucah, dengan nilai
regresi 0,99.

Kata kunci : kerapu macan, Epinephelus fuscoguttatus, padat tebar, pellet
dan ikan rucah
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Abstract

The objectives of this study was to determine the exact type of feed for
growing tiger grouper at nursery phase reared in floating net cages (KJA).
Floating net with a frame of wood, and Styrofoam floats. Floating net
consists of 18 plots and each plot placed shaped net cages measuring
IxIx1 meters. Mesh sizes adjusted to fish size of 0.5 inch test. Tiger
grouper seed weight to the size of 5.7 + 0.004 g and 9.2 + 0.002 cm in
length. The design of the study is a randomized block design (RAK) to
examine the influence of two types of feed, the commercial feed and feed
trash (tgjan fish), and maintained in floating net with 75 ekor/m3 density;
100 and 125 tail ekor/m3 / m3. The results showed that the tiger grouper
fish feed pellets consumed more than trash fish feed, with the regression
of 0.99

Keywords: tiger grouper, Epinephelus fuscoguttatus, stocking density,
pellet and trash fish

Budidaya merupakan salah dibudidayakan. Kriteria

tersebut

satu upaya untuk meningkatkan
produks dan nila  produks
perikanan, terutama untuk jenis-
jenis biota bernila  ekonomis
penting.  Pengembangan  usaha
budidaya perlu dilakukan untuk
biota yang memenuhi kriteria
tertentu, antara lain stock atau
populasi di alam sudah mengalami
penurunan atau mendekati punah,
usaha penangkapan dari alam sulit
dan mahal, permintaan dari
konsumen sangat tinggi dan
kesinambungan produksi
tergantung dari  kondis  aam.
Dalam ha ini, ikan kerapu
memenuhi kriteria dan mempunyai
prospek yang sangat baik untuk
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antara lain: ikan kerapu mempunyai
nilai ekonomis yang tinggi, banyak
diminati konsumen dan dapat hidup
dan tumbuh dengan baik di dalam
kondisi budidaya (Chua and Teng,
1980; Abdullah et al., 1987;
Setyono, 1993).

Perairan laut Batam secara
geografis terdiri dari ratusan pulau
kecil, dengan pantai memanjang
dan luas, kondisi gelombang yang
tidak besar serta kualitas fisika,
kimia dan biologi perairan yang
sesua untuk budidaya ikan laut.
Beberapa faktor tersebut menjadi
acuan strategis dan menguntungkan
untuk  pengembangan  budidaya
kerapu macan dengan metode



Jurnal Teknologi Pangan Vol.1 No.2
November 2012

keramba
2008).

Kebutuhan nutrisi pakan benih
kerapu macan harus memiliki
kandungan protein yang tinggi,
karena tergolong hewan karnivora.
Kebutuhan protein ikan kerapu
berkisar 47,8% sampai  60%
(Suwirya et al.,, 2005). Hadl
beberapa penelitian dapat
dilaporkan bahwa  kebutuhan
protein untuk juvenil Epinephelus
striatus adadlah lebih besar 55%
(Ellis et al. 1996); Epinephelus
malabaricus 47.8% (Chen and Tsa,
1994), sementara untuk humpback
grouper  (Cromileptes  altivelis)
diperlukan pakan dengan
kandungan protein 40-50% (Giri et
al., 1999).

Berdasarkan hasil  penelitian
tersebut menunjukkan bahwa ikan
kerapu macan yang dibudidayakan
dalam keramba jaring apung (KJA)
mempunyai lgju pertumbuhan dan
keberhasilan hidup yang baik. Oleh
karena itu diperlukan suatu kajian
ilmiah mengenai pengaruh
pemberian pakan yang berbeda
terhadap pertumbuhan ikan kerapu

jaring apung (Akbar,

macan (Ephinephelus
fuscoguttatus) yang  dipelihara
dalam keramba jaring apung,

sehingga dapat diketahui dengan
pasti penyebabnya dan solusi yang
harus diterapkan.
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Materi dan Metode

Kerapu macan (Ephinephelus
fuscoguttatus) sebagai bahan
penelitian  ukurannya  seragam,
dengan berat 5,7 £ 0,004 gram dan
pajang 9,2 £ 0,002 cm, yang berasal
dari hatchery Balai Budidaya Laut
Batam. Pendederan kerapu macan
menggunakan  keramba  jaring
apung ukuran 1x1x1 meter, dengan
kondisis padat penebaran 75
ekor/m®; 100 ekor/m®* dan 125
ekor/m®.  Percobaan  dirancang
dalam rancangan acak kelompok
(RAK) dengan dua perlakuan yaitu
A. pakan pellet kandungan protein
minimum 50%; B. pakan ikan
rucah (ikan tajan). Masing-masing
perlakuan terdiri dari 3 ulangan.

Parameter pengamatan
meliputi  pertambahan berat dan
panjang, mortalitas, rasio konversi
pakan, protein atau energi rasio dan
produksi (kg/m®), yang diukur pada
setiap setiagp 2 minggu sekali.
Sementara untuk data penunjang
kualitas air pengamatan dilakukan 1
minggu sekali, yang meliputi DO,
pH, sdinitas, suhu, NOz; NO,,
amoniak dan kecerahan.

Has| dan Pembahasan
Berdasarkan uji BNT taref
kepercayaan 5%  menunjukkan
bahwa konsumsi pakan ikan pada
kondis padat penebaran 125
ekor/m® nilainya lebih tinggi dari
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pada padat penebaran 75 ekor/m®
dan 100 ekor/m®, Ikan
mengkonsumsi makanan pertama-
tama untuk memenuhi kebutuhan
energinya. Kandungan energi dalam
pakan berkaitan erat dengan
konsumsi pakan. Menurut
Raobinson et.al. (2001) energi dalam
pakan akan mempengaruhi asupan
pakan pada ikan yang diberi makan
secara ad libitum. Jika energi dalam
pakan terlalu tinggi, ikan akan cepat
kenyang sehingga menghentikan
konsumsi pakannya.

Keberadaan ikan pada suatu
perairan sangat tergantung pada
ketersediaan makanan yang
dibutuhkannya. Makanan adalah
sadlah satu aspek ekologis yang
mempunyai peranan penting dalam
menentukan  besarnya populas,
pertumbuhan dan reproduksi ikan
(Nikolsky, 1963). Pemberian pakan
pellet sebagai pengganti pakan ikan
rucah dalam penelitian ini dapat
diaplikaskan untuk budidaya ikan
kerapu macan, karena menunjukkan
pertumbuhan berat yang baik serta
tidak menunjukkan gegaa
kekurangan nutrien.  Selain itu
pakan buatan dapat disimpan dalam
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jangka waktu yang panjang (Sih
Yang Sim et al., 2005).

Berdasarkan Gambar 1
menunjukkan  bahwa  perlakuan
pemberian jenis pakan pellet dan
ikan rucah, dan dikondisikan pada
padat tebar 75 ekor/m® 100 ekor/m®
dan 125 ekor/m®, menghasilkan
jumlah pakan yang dikonsumsi
berbeda nilainya. Perlakuan terbaik
dihasilkan perlakuan jenis pakan
pellet dengan nilai regresi 0,99.
Artinya ikan yang dikondisikan
pada padat tebar 75 ekor/m® 100

ekor/m®* dan 125 ekor/m®, dan
diberikan pakan pellet
menghasilkan  pengaruh  jumlah

konsums pakan yang lebih banyak
dibandingkan dengan yang diberi
pakan ikan rucah.

Pemberian pakan buatan dalam
bentuk pelet dapat diaplikasikan
untuk budidaya ikan kerapu karena
menunjukkan  pertumbuhan  dan
efisiensi pakan yang bak serta
tidak menunj ukkan ggaa
kekurangan nutrien.  Selain itu
pakan buatan dapat disimpan dalam
jangka waktu yang panjang
(Suwiryaet al., 2005).
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Gambar 1. Analisaregres perlakuan jenis pakan pellet dan ikan rucah
terhadap konsumsi pakan ikan kerapu macan

Pertumbuhan ikan akan lebih
baik jika mendapatkan nutrisi dari
pakan tambahan atau buatan.
Karena nutris yang masuk ke
dalam tubuh ikan lebih lengkap dan
cukup, (Christiansen and Jobling,
1990). Penggunaan pakan buatan
daam pemeliharaan benih ikan
kerapu berpengaruh secara dominan
terhadap pertumbuhan ikan karena
pakan berfungs sebagai pemasok
energi untuk memacu pertumbuhan
dan mempertahan hidupnya
(Méeianawati dan Suwirya, 2005).

Ahmad e al. (1992),
berpendapat  bahwa  pemberian
pakan ikan rucah yang berlebihan
biasanya akan diikuti dengan proses
pembusukan yang memanfaatkan
oksigen dari air, yang
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mengakibatkan  kadar  oksigen
terlarut men;j adi berkurang.
Pembusukan bahan organik

terutama terdapat pada bahan yang
banyak mengandung protein akan
menghasilkan ammonium  (NH,)
dan amoniak, bila proses lanjut
nitrifikas tidak berlangsung lancar,
maka akan terjadi penumpukan
NH; sampai pada konsentras yang
membahayakan, yang pada
akhirnya mempengaruhi  respon
ikan  terhadap  pakan  yang
diberikan, dengan demikian akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan.

Komposis pakan, cara
pemberian pakan, waktu pemberian
pakan, genetik dan  kondis
lingkungan  adalah  merupakan
faktor yang menentukan terhadap
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pertumbuhan ikan dan daya tahan
hidup ikan terhadap penyakit dalam
suatu sistem akuakultur (Setiawati,
2004).

Efisensi pakan merupakan
jumlah pakan yang masuk dalam
sistem pencernaan ikan  untuk
melangsungkan metabolisme dalam
tubuh dan dimanfaatkan untuk
pertumbuhan.  Efisiens pakan
menunjukkan  prosentasi  pakan
yang diubah menjadi daging atau
pertambahan berat, atau
perbandingan pertambahan berat
ikan dengan jumlah konsumsi
pakan.

Efisensi pakan selama tiga
bulan pengamatan berkisar antara
29-40%. Semakin tinggi nilai
efisiensi pakan maka akan semakin
optimal dalam meni ngkatkan
pertumbuhan. Secara umum
efisiensi pakan yang paling optimal
untuk pertumbuhan adalah pada
kondisi padat penebaran 75 ekor/m®.
Efisensi pakan sdama 90 hari
pengamatan  nilai rata-ratanya
34,75%, sementara efisiensi pakan
terendah terjadi pada perlakuan
padat penebaran 125 ekor/m’.
Neltje et al. (2002) dalam penelitian
pengaruh pemberian  Ronozyme
dalam pakan terhadap pertumbuhan
ikan kerapu bebek menghasilkan
nila  efisienss pakan sebesar
36,46%, artinya efisiensi pakan
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dalam pendlitian ini masih baik dan
sesuai.

Nila raso konversi pakan
pellet tertinggi terdapat pada padat
penebaran 125 ekor/m? sebesar 0,85,
sementara nilai  raso konversi
pakan pakan rucah tertinggi
terdapat pada padat penebaran 125
ekor/m® sebesar 6,10. Sih-Yang
Sm et al. (2005), menyatakan
bahwa nila rasio konversi pakan
pellet untuk kerapu adaah 1,67,
sementara untuk FCR pakan rucah
adalah 6,0. Pemberian pakan buatan
dan ikan rucah pada ikan kerapu
bebek selama 4 bulan pemeliharaan
menghasilkan nilai rasio konvers

pakan masing-masing 1,54 dan
5,82 (Suwirya et al., 2005).
Pemeliharaan  Yuwana  kerapu
bebek selama 90 hari dengan

pemberian pakan dengan protein
44,30% menghasilkan nilai rasio
konversi pakan terbaik sebesar 3,25
(Agung et al., 2004). Nilai konversi
pakan berbeda tergantung jenis
pakan, spesies, ukuran ikan, dan
suhu perairan (Sunyoto, 1993).

Kesimpulan

Ikan kerapu macan
(Ephinephelus fuscoguttatus) yang
diberi pakan pellet, menghasilkan
pengaruh jumlah konsumsi pakan
yang lebih banyak dibandingkan
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dengan yang diberi pakan ikan
rucah, dengan nilai regresi 0,99.

Saran

Berdasarkan hasil  penelitian
tersebut diatas, maka disarankan
untuk dilakukan penelitian lanjutan
mengenai  peneragpan  pengaruh
pemberian pakan pellet dan ikan
rucah pada tahap penggelondongan
ikan kerapu macan (Ephinephelus
fuscoguttatus).
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